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INTISARI 
Latar belakang: Etnofarmasi yaitu gabungan disiplin ilmu yg mempelajari tentang studi 
kefarmasian yang berkaitan dengan budaya kelompok warga tertentu. Etnofarmasi 
menyangkut faktor adat pada pengenalan, penjabaran & penggolongan tanaman yg 
dipakai menjadi pengobatan tradisional (etnobiologi), hubungan obat bahan alam dan 
tubuh (etnofarmakologi),  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan tanaman obat apa saja 
yang digunakan oleh Suku Dayak di Desa Sungai Bawang Muara Badak Kalimantan 
Timur sebagai pengobatan tradisional.  
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan metode 
kualitatif. Teknik pengambilan sampel yakni snowball sampling. Teknik wawancara 
dilakukan dengan menggunakan open-ended interview. Dari studi lapangan yang 
dilakukan, para informan ditanya tentang nama lokal, organ yang dimanfaatkan dan cara 
pemanfaatan tumbuhan tersebut sebagai obat dalam menyembuhkan suatu penyakit. Hal 
ini dilakukan dengan menggunakan media kuesioner. yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, angket, dan dokumentasi.  
Hasil: Hasil penelitian yang diperoleh yaitu terdapat 20 jenis tanaman obat dari 12 
responden yang telah diwawancarai. Pengolahan tanaman sebagai obat cukup bervariasi 
diantaranya dengan cara direbus lalu diminum, direbus lalu dibasuhkan untuk mandi, 
ditumbuk lalu dioleskan, diparut lalu dioleskan, dikunyah lalu dibuang atau dilepeh, 
diremas lalu dioleskan, dan dipotong-potong daunnya kemudian gelnya dioleskan. 
Bagian yang digunakan atau dimanfaatkan oleh masyarakat Suku Dayak di Desa Sungai 
Bawang sebagai obat tradisional yaitu batang, daun, rimpang dan umbi. 
Kesimpulan: Tanaman obat yang digunakan oleh Suku Dayak di Desa Sungai Bawang 
berjumlah 20 jenis tanaman yang digunakan untuk pengobatan tradisional. Bagian yang 
dimanfaatkan warga Suku Dayak di Sungai Bawang untuk pengobatan adalah bagian 
batang, daun, rimpang dan umbi. 

 
Kata Kunci : Tumbuhan obat; Obat tradisional; Masyarakat Suku Dayak di Desa Sungai 
Bawang 
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ABSTRACT 
Background: Ethnopharmacy is a combination of disciplines that study pharmaceutical 

studies related to the culture of certain citizen groups. Ethnopharmacy concerns 

traditional factors in the introduction, elaboration and classification of plants used as 

traditional medicine (ethnobiology), the relationship between natural medicines and the 

body (ethnopharmacology). 

Objective: This study aims to determine the use of medicinal plants used by the Dayak 

tribe in Sungai Bawang Muara Badak Village, East Kalimantan as traditional medicine. 

Methods: This research is a descriptive study using qualitative methods. The sampling 

technique is snowball sampling. The interview technique was conducted using an open-

ended interview. From the field study conducted, the informants were asked about local 

names, organs used and how to use these plants as medicine in curing a disease. This is 

done by using a questionnaire media. systematic and standard way to obtain the required 

data. Data collection techniques used in this study were observation, questionnaires, and 

documentation. 

Results: The results obtained are there are 20 types of medicinal plants from 12 

respondents who have been interviewed. The processing of plants as medicine is quite 

varied, including boiling and drinking, boiled and then washed for bathing, ground and 

then smeared, grated and then smeared, chewed and then discarded or melted, kneaded 

and then smeared, and cut the leaves and then the gel is applied. The parts used or 

utilized by the Dayak community in Sungai Bawang Village as traditional medicine are 

stems, leaves, rhizomes and tubers. 

Conclusion: The medicinal plants used by the Dayak tribe in Sungai Bawang Village are 

20 types of plants used for traditional medicine. The parts used by the Dayak people in 

Sungai Bawang for treatment are the stems, leaves, rhizomes and tubers. 

 

Keywords: Medicinal plants; Traditional medicine; Dayak Community in Sungai Bawang 

Village 
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DAFTAR SINGKATAN 

UV   Ultraviolet 

SW   Stenosemia aurita 

APT Pranoto  Aji Pangeran Tumenggung Pranoto 

Rosa Sp  Rosa sericana pteracantha 

Dkk   Dan Kawan-Kawan 

ASI   Air Susu Ibu 
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